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Jumlah lansia diperkirakan mencapai angka
500 juta dengan usia rata-rata 60 tahun dan
diperkirakan pada tahun 2025 akan mencapai
1,2 milyar (Stanley, 2007). Jumlah penduduk
lansia di Indonesia pada tahun 2006 sebesar
kurang lebih 19 juta (8,9%) dengan usia
harapan hidup 66,2 tahun, tahun 2010 sebesar
23,9 juta (9,77%) dengan usia harapan hidup
67,4 tahun dan pada tahun 2020 diperkirakan
sebesar 28,8 juta (11,34%) dengan usia
harapan hidup 71,1 tahun. Berdasarkan jumlah
tersebut Indonesia termasuk terbesar keempat
setelah China, India dan Jepang (Badan Pusat
Statistik, 2010). Orgamisasi kesehatan duma
(WHO) pada tahun 2008 melaporkan bahwa
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kejadian penurunan fungsi kogmtif lansia
diperkirakan 121 juta, dengan komposisi 5%
laki-laki dan 9,5 % perempuan (WHO, 2008).

Berdasarkan hasil pencatatan pada profi
kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 201!
jumlah lansia (> 65 tahun) secara keseluruhan
di Provinsi Bengkulu adalah sebesar 66.6™
jiwa (4% dari seluruh jumlah penduduk &
Provinsi Bengkulu). Sedangkan pada profl
keschatan Kota Bengkulu tahun 2011 jurl®
lansia (60-64 tahun) yaitu 4.380 jiwa YU
terdiri dari (2.441 laki-laki, 1939 perempu®’
dan jumlah lansia umur (= 65 tahun) YU
10.087 jiwa yang terdiri dari (5.001 lak-1
5.076 perempuan). Menurut laporan tahurd?

y
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Dinas Kesehatan Kota Bengkulu pada tahun
2012 jumlah lansia yang berusia diatas 60
tahun berjumlah 15.619 dengan rincian jumlah
lansia laki-laki 7.956 orang dan jumlah lansia
perempuan 7.663 orang. Pada tahun 2015 di
dapatkan data lansia di Bengkulu berjumlah
15.057 orang dengan rincian jumlah lansia
laki-laki 7.439 orang dan jumlah lansia
perempuan 7.618 orang (Dinas Kesehatan
Kota Bengkulu, 2015). Dan data di puskesmas
Basuki Rahmad Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu di dapatkan data lansia sebanyak
878 dengan rincian laki-laki berjumlah 330
(41,30%), dan perempuan 548 (66,18%)
(Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, 2016).

Pada proses menua ini juga terjadi
kehilangan jaringan pada otot, susunan sya-
raf, dan jaringan lain sehingga tubuh mati
sedikit demi sedikit. Akibat populasi usia
lanjut yang meningkat maka terjadi pening-
katan beberapa penyakit pada kaum lansia
seperti, arthritis, asam urat, kolestrol, hiper-
tensi dan penyakit jantung, selain aspek
fisiologis yang mengalami perubahan pada
lansia, fungsi kogmitif pada lansia juga
mengalami penurunan (Nugroho, 2008).

Menurut Dennison (2008) senam otak
(Brain Gym) adalah serangkaian gerak se-
derhana yang menyenangkan dan digunakan
untuk  meningkatkan kemampuan  belajar
dengan menggunakan keseluruhan otak.
Senam otak (Brain Gym) merupakan sejumlah
gerakan sederhana yang dapat menyeim-
bangkan setiap bagian-bagian otak yang ter-
hambat agar dapat berfungsi maksimal. Pada
dasarnya semam otak merupakan serangkaian
latthan otak sederhana yang membantu
mengoptimalkan fungsi dari segala macam
pusat yang ada di otak manusia (Widianti &
Proverawati, 2010).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Susanti (2011) mengenai “Pengaruh
Senam Otak Terhadap Fungsi Intelektual pada
Usia Lanjut di UPTD PSLU Kasiyan Jem-
ber”, penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan uji pengaruh paired sample t
test (perbandingan rata-rata). Secara deskriptif
penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan fungsi Intelektual sebanyak 4%

antara sebelum dan sesudah diberikan per-
lakuan senam otak. Hasil penelitian Arnndi
Permana Sari (2015) menunjukkan bahwa
setelah diberikan perlakuan senam otak
(Brain Gym) sebagian besar responden
mengalami  gangguan kogmtif ringan, dan
terdapat 12 (34,3%) responden telah menga-
lami perubahan fungs1 kogmtif dari gangguan
kognmitif ringan menjadi normal.

Penelitian Eko Setyawan (2015) yang
menggunakan pendekatan Quasi Exsperiment
dangan menggunakan rancangan fwo group
pre-post test with control group desain, hasl
yang didapatkan setelah dilakukan intervensi
menunjukkan  bahwa terjadi peningkatan
fungsi kognitif pada lansia setelah dilakukan
senam lansia dengan Brain Gym. Penelitian
yang sama juga dilakukan Pipit (2010)
hasilnya adalah didapatkan pengaruh Brain
Gym terhadap peningkatan fungsi kognitif
lansia dengan jumlah sampel sebanyak 20
orang.

Tujuan  penelitian  adalah  untuk
mengetahwi pengaruh Brain Gym terhadap
peningkatkan fungsi kogmtif lansia di Pus-
kesmas Basuki Rahmad 2017

BAHAN DAN CARA KERJA

Desain yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah pre-eksperimental, dengan
pendekatan one-group pre-post test design.
Penelitian imi dilakukan pada bulan Februan
sampai April 2017. Populasi dalam pene-
litan im adalah lansia yang mengalam
penurunan fungsi kognitif berusia 70-80
tahun yang melakukan pengobatan di Pus-
kesmas Basuki Rahmad Tahun 2017. Sampel
pada penelitian im menggunakan tekmk
purpusive sampling dengan jumlah sampel
yang diambil sebesar 34 orang.

Setelah mendapatkan responden sesuai
dengan kriteria, peneliti melakukan informed
consent dan membuat kontrak dengan
responden. Sebelum melakukan intervensi,
peneliti terlebih dahulu mengukur fungsi
kognitif responden (pre-fungsi  kogmtif)
dengan menggunakan MMSE (Mini Mental
Stase Examination), lalu besok nya peneliti
mulai melakukan intervensi dalam bentuk
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mengajarkan  responden untuk melakukan
latihan Brain Gym sesuai dengan standar
operasional prosedur selama 15-20 menit.
Brain Gym dilakukan selama 3 kali dalam
seminggu sesuai dengan protap SOP mulai
dari persiapan, proses Brain Gym sampai
terminasi.  Setelah  pelatihan  dilakukan
sebanyak 3 kali dalam waktu 1 minggu
peneliti kembali mengukur fungsi kognmitif
lansia (post fungsi kognitif)y mengunakan
MMSE sesuai dengan protap.

Penelitian ini  dari  hasil data
pengukuran pengetahuan dan sikap sebelum
dan sesudah intervensi Brain Gym. Analisa
bivariat merupakan analisa data yang
berbicara tentang hubungan antara dua
variabel. Uji yang digunakan untuk melihat
pengaruh Brain Gym terhadap
peningkatanfungsi kognitif lansia adalah uji
Wilcoxon.

HASIL

Karakteristik responden dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan responden yang akan diteliti, meliputi
umur, jenis kelamin, pendidikan, dan peker-
jaan. Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 34 orang yang semuanya merupakan
kelompok intervensi.

Tabel1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
(n=34) (%)
Urmr
70-75 15 4.1
T6-80 19 55.9
Jenis Kelamin
Lakrlaki 6 47.1
Perempuan 18 52.9
Pendidikan
SD 7 206
SMP 14 41.2
SMA 9 26.5
Perguruan Tmgg 4 1.8
Pekerjaan
Tudak bekera 15 4.1
Pensun 8 235
Peckerja aktif 11 324
Hasil pada tabel 1 menunjukkan

sebagian besar responden pada umur 76-80
tahun lebith banyak mengalami penurunan
fungsi kognitif sedang dibandingkan lansia
yang berumur 70-75 tahun. Pada karakteristik
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berdasarkan jenis kelamin juga hampir Sebg.
gian responden perempuan lebih banya
mengalami  gangguan fungsi Kognitif seday,
dibandingkan responden laki-laki. $

Dilihat dari karakteristik respondey,
berdasarkan pendidikan, responden yan
berpendidikan SMP hampir sebagian lebip
banyak mengalami gangguan fungsi kognitif
sedang dibandingkan responden SD, SMA
dan Perguruan Tinggi. Karakteristik re,
ponden  berdasarkan  pekerjaan, dapay
dijelaskan bahwa hampir sebagian respondey,
yang tidak bekerja lebih banyak mengalap,
gangguan fungsi kogmitif sedang dibanding.
kan pensiun dan pekerja aktif.

Tabel 2 Hasil Analisis Univariat Fungsi Kognitif Lansj,
Pre dan Post Brain Gym

Variabel N Mean Med SD  Minmay

2144 2100 0746 3035
2644 2600 0705 2538

Pre Brain Gym 34
Post Brain Gym

Dari tabel tampak bahwa terjadi pe.
ningkatan Mean pada penilaian  fungs;
kognitif dari sebelum diberikan Brain Gym
(21.44), setelah diberikan post Brain Gym
(26.44).

Analisis  bivariat menggunkan
normalitas data adalah uji Shapiro Wilk
dimana jumlah sampel kurang dari atau sama
dengan 50 responden. Hasil uji normalitas
yang didapatkan distribusinya tidak normal,
sehingga digunakan uji statistik non para-
metrik yaitu uji Wilcoxon pada a=0,05, untuk
melihat kemaknaan. Apabila p <0,05 ada rata-
rata peningkatan fungsi kognitif setelah
diberikan Brain Gym.

Tabel 3 Pengaruh Brain Gym Terhadap Peningkatan
Fungsi Kognitif Lansia Pre dan Post

Variabel N Mean Z (df) P
Value
Pre  Brain 34 17.50 -5.226 0.001
Gym — post
Brain Gym

Hasil uji statistik menunjukkan mnilai
p=0,001<a=0,05, (one tail) artinya ada perbe-
daan penilaian fungsi kognitif sebelum dan
sesudah dilakukan Brain Gym pada lansid
Sehingga dari tabel dapat dilihat ada P&
ningkatan fungsi kognitif pada responde?

2
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yang mengalami penurunan fungsi  kognitif
sesudah diberikan intervensi Brain Gym yang
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Brain
Gym terhadap peningkatan fungsi  kognitif
lansia wilayah kerja Puskesmas Basuki
Rahmad Kecamatan Selebar Bengkulu,

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Jumlah responden dalam penelitian ini
adalah 34 orang yang semuanya merupakan
kelompok intervensi. Karakteristik responden
dalam penelitian i bertujuan untuk men-
deskripsikan responden yang diteliti, yang
meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, dan
pekerjaan.

Responden yang berumur 76-80 tahun
(55,9%) lebih banyak mengalami gangguan
fungsi kognitif. Berdasarkan teori Widianti, et
al (2010) Usia makin bertambah, maka otak
juga mulai menua. Proses menua adalah pro-
ses alamiah yang akan dialam semua
makhluk hidup. Fenomena menua juga terjadi
pada sel-sel otak. Memasuki usia 70 tahun,
bagian otak yang rusak bisa mencapai 5-10%
pertahun, hal im berakibat pada proses
berfikir yang menjadi lamban, sulit berkon-
sentrasi dan kemampuan daya ingat menurun

Responden berjenis kelamin perempuan
(52,9%) lebih banyak mengalami gangguan
fungsi  kognitif  sedang  dibandingkan
responden berjenis kelamin laki-laki (47,1%).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rekawati (2005) menyatakan bahwa usia
harapan hidup perempuan lebih lama diban-
dingkan dengan laki-laki. Semakin tinggi usia
harapan hidup perempuan maka semakin lama
kesempatan lansia perempuan untuk hidup,
sehingga  semakin  besar  kemungkinan
mengalami penurunan fungsi kognitif.

Responden berdasarkan  pendidikan,
responden yang berpendidikan SMP (41,2%)
hampir sebagian lebih banyak mengalami
gangguan fungsi kognitif sedang dibanding-
kan responden SD (20,6%), SMA (26,5%),
dan Perguruan Tinggi (11,8%). Hasil im
didukung oleh penelitian Hartati (2010) yang
mengatakan bahwa lansia yang berpendidikan

rendah akan mengalami  penurunan  fungs:
kognitif dikarenakan kurangnya untuk berfikir
sehingga  mengakibatkan jaringan pada ofak
akan mati  dan menyebabkan  sescorang
tersebut mengalami penurunan fungst kogmtif
secara signifikan. Hasil penelitian Ros Endah
(2009) menyatakan seseorang yang berpen-
didikan  tinggs  juga  dapat  mengalami
penurunan fungsi kognitf dengan cepat karena
ada faktor lain. Berdasarkan pekerjaan, dapat
dijelaskan bahwa hampir sebagian responden
yang tidak bekerja lebih banyak mengalami
gangguan fungsi kognitif sedang dibanding-
kan pensiun dan pekerja aktif.

Pengaruh Brain Gym ‘Terhadap Peningkatan
Fungsi Kognitif Lansia

Kognitif adalah Kemampuan berpikir
dan memberikan rasional, termasuk proses
mengingat, menilai, orientasi, persepsi dan
memperhatikan. Gangguan kognitif merupa-
kan respon maladaptif yang ditandai oleh
daya ingat terganggu, disorientasi, inkoheren
dan sukar bepikir logis. Gangguan kognitif
erat kaitannya dengan fungsi otak, karena
kemampuan pasien untuk berpikir akan
dipengaruhi oleh keadaan otak (Stuart &
Sundeen,2005).

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
fungsi kognitif sebelum dilakukan intervensi
Brain Gym adalah 21.44, setelah dilakukan
intervensi Brain Gym sebanyak 3 kali dalam
seminggu rata-rata tingkat fungsi kogmtif
lansia 26.44. Peningkatan rata-rata fungsi
kognitif lansia sebelum dan setelah dilakukan
Brain Gym adalah 17.50, hasil uji statistik
Wilcoxon menunjukkan nilai (P = 0,001) < a
5 %, artinya ada peningkatan fungsi kogmtif
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
Brain Gym. Hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh latthan Brain Gym terhadap
peningkatan fungsi kognitif lansia.

Hasil penelitian imi didukung dengan
penelitian yang dilakukan Arindi Permana
Sani (2015) yang melakukan penelitian ber-
judul Pengaruh Teknik Senam Brain Gym
Terhadap Kondisi Fungsi Kogntif Pada
Lansia di UPT PSLU Bondowoso, setelah
diberikan perlakuan senam otak (Brain Gym)
sebagian besar responden mengalami gang-
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guan kognitif ringan, dan terdapat 12 (34.3%)
responden telah mengalami perubahan fungsi
kognitif dan  gangguan kogmtf ringan
memjadi normal.

Hasil penelitian ini didukung juga de-
ngan penelitian Verany (2013) hasilnya ada-
lah terdapat perbedaan yang signfikan antara
tingkat kognitif sebelum dan sesudah dilaku-
kannya terapi senam otak Brain Gym
(p=0,0000, a = 0.05).

Hasil yang sama juga di peroleh peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh Susanti
(2011) mengenai “Pengaruh Senam Otak
Terhadap Fungsi Intelektual pada Usia Lanjut
di UPTD PSLU Kasiyan Jember”, penelitian
ini menggunakan analisis deskriptif dan uj
pengaruh paired sample t test (perbandingan
rata-rata). Secara deskriptif penelitian im
menunjukkan bahwa terjadinya pemingkatan
fungsi Intelektual sebanyak 4% antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
senam otak.

Markam (2006) mengemukakan bahwa
pemeliharaan otak secara fungsional dapat
dilakukan dengan berbagai proses belajar,
diantaranya dengan belajar gerak, mengingat,
merasakan dan sebagainya. Proses belajar
inilah yang akan selalu merangsang pusat-
pusat otak, yang di dalamnya terdapat pusat-
pusat yang mengurus berbagai fungsi tubuh.

Kekuatan yang dimiliki oleh gerakan-
gerakan sederhana Brain Gym mampu
mengaktifkan kembali fungsi otak melalu
gerakan-gerakan tubuh. Brain Gym terdin
dari gerakan terintegrasi kontralateral yang
menuntut keseimbangan, yang secara mekanis
mengaktitkan kedua hemisfer otak melalw
kortex  sensoris, merangsang  sistem
(keseimbangan) vestibular untuk mengurangi
mekanisme “melawan”. Dalam keadaan ini,
lebth mudah bagi kita untuk berfikir dan
meningkatkan aspek orientasi, bahasa , atensi,
memori, fungsi kontruksi serta kalkulasi
(Dennison,2009).

Dan segi fungsi, otak terdiri dan dua
belahan yaitu kiri dan kanan, dengan
mengoptimalkan penggunaan seluruh bagian
im, maka kita akan memperoleh penggunaan
dimensi otak secara optimal. Salah satu cara
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mengoptimalkan penggunaan semua dlmensl
otak adalah dengan melakukan senam oty
(Chatib, 2011).

Jumlah sel saraf memanglah tidak b,
tambah, justru akan menyusut sesuai perty,
bahan usia. Namun, percabangannya dapg
terus terbentuk bahkan hingga usia lanjy
Seperti halnya hukum yang berlaku di alay
ini bahwa alat yang tidak digunakan akay
melisut, maka otak pun mengalam
tersebut. Bila tidak digunakan, otak akan
melisut, serta sel saraf akan rusak gy,
menyusut. Maka dari itu Brain Gym berguy

untuk peningkatan fungsi kognitif pada langj,

KESIMPULAN

Hasil penelitian disimpulkan bahy,
Sebagian besar responden pada umur 76.g
tahun lebih banyak mengalami penurung,
fungsi  kognitif sedang. Berdasarkan jeps
kelamin, hampir sebagian responden perem.
puan lebih banyak mengalami gangguay
fungsi kognitif sedang. Berdasarkan pendidik.
an, responden yang berpendidikan SMp
hampir sebagian lebih banyak mengalam
gangguan fungsi kognitif sedang dan berd-
asarkan pekerjaan, dapat dijelaskan bahw;
hampir sebagian responden yang tidak bekerja
lebih banyak mengalami gangguan fungs;
kogmtif sedang

Sebagian besar responden memiliki nilai
fungsi kogmitif rata-rata 21,44 sebelum dila-
kukan intervensi Brain Gym, setelah dilaku-
kan intervensi Brain Gym Seluruh responden
mengalami peningkatan fungsi kogmtif lansia
rata-rata 25,44, Artinya ada pengaruh Brain
Gym terhadap peningkatan fungsi kogmtf
lansia di Puskesmas Basuki Rahmad Keca-
matan Selebar Bengkulu.

Bagi puskesmas Basuki Rahmad Keca-
matan Selebar Bengkulu diharapkan Bram
Gym dapat diaplikasikan memadi kegatan
pada kelompok lansia sebagai tindakan untuk
meningkatkan fungsi kogmitif lansia dan
mencegah terjadinya kerusakan fungsi kogn-
tif yang berat.
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